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ABSTRACT 

 

Corn (Zea mays L) is one of the food crops and the main source of income for 

Indonesian people, especially in South Sumatra, however, people's income has decreased 

due to a significant Spodoptera frugiperda attack. This research aimed to determine the 

percentage intensity of Spodoptera frugiperda pest attacks in Batu Belang Dua village. The 

research method used in this research is the survey method through direct observation in 

the field. The data collected is primary data in the form of direct observation of symptoms 

in the field and secondary data obtained from farmer interviews. The results obtained from 

five corn farmers were of productive age, the farmers ranged in age from 30 years to 50 

years with a land area of 1 ha. The highest Spodoptera frugiperda L. attack was on land 3 

owned by Mr. Ahyar with an average of 16.43% and the lowest was on land 2 owned by 

Kartini with an average of 9.92%. So, the intensity of Spodoptera frugiperda attacks in 

Batu Belang Dua village showed that the highest attack was on land 3 belonging to Mr. 

Ahyar with an average of 16.43%, while the lowest attack was on land 2 belonging to Mrs. 

Kartini with an average of 9.92%. Therefore, farmers in Batu Belang Dua village must pay 

attention to the level of Spodoptera frugiperda pest attacking corn crops so that they do not 

experience very high economic losses. 

Keywords: intensity, Spodoptera frugiperda, Zea mays L 

 

ABSTRAK 

 

Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu tanaman pangan dan sumber pendapatan 

utama bagi masyarakat Indonesia terutama di Sumatra Selatan, akan tetapi pendapatan 

masyarakat menurun dikarenakan adanya serangan Spodoptera frugiperda yang 

signifikan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase intensitas serangan hama 

Spodoptera frugiperda di desa Batu Belang Dua. Metode pengamatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode survey melalui observasi langsung di lapangan. Data 

yang dikumpulkan yaitu data primer berupa pengamatan gejala secara langsung di 

lapangan dan data sekunder yang diperoleh dari wawancara petani. Hasil yang didapat 

dari lima petani jagung memiliki usia yang produktif, para petani itu berkisar dari umur 30 

tahun sampai 50 tahun dengan luas lahan 1 ha. Serangan Spodoptera frugiperda yang 
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tertinggi berada pada lahan 3 milik pak ahyar dengan rata-rata 16,43% dan terendah 

berada pada lahan 2 milik kartini rata-rata 9,92%. Jadi, Intensitas serangan Spodoptera 

frugiperda pada desa batu belang dua, menunjukkan serangan tertinggi berada pada lahan 

3 milik Ahyar dengan rata-rata 16,43%, sedangkan serangan terendah berada pada lahan 2 

milik Kartini dengan rata-rata 9,92%. Oleh karena itu, para petani didesa batu belang dua 

harus memperhatikan tingkat serangan hama Spodoptera frugiperda yang menyerang 

lahan tanaman jagung supaya tidak mengalami kerugian ekonomi yang sangat tinggi. 

Kata kunci: intensitas, Spodoptera frugiperda, Zea mays L. 

   

PENDAHULUAN 

 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan dan sumber pendapatan bagi petani dan 

masyarakat Indonesia, terutama di Sumatra Selatan. Jagung termasuk komoditas palawija 

utama di Indonesia ditinjau dari aspek pengusahaan dan penggunaan hasilnya, yaitu 

sebagai bahan baku pangan dan pakan Selain itu juga, jagung juga merupakan sumber 

bahan baku bagi sektor industri termasuk industri pangan (Wanto, 2019). Tanaman Jagung 

adalah tanaman berakar serabut dengan bentuk batang silinder dan beruas- ruas, daun 

tanaman jagung memanjang dan keluar dari buku- buku ruas batang, kelopak daun 

umumnya membungkus batang dan memiliki ligula daun yang berbulu dan berlemak serta 

bunga jagung termasuk bunga yang tidak lengkap, dimana bunga betina dan jantan terpisah 

akan tetapi masih dalam satu batang yang sama, Penyerbukan dilakukan dengan bantuan 

angin dan terkadang serangga (Rangkuti et al., 2014). Tanaman jagung menjadi salah satu 

inang dari hama Spodoptera frugiperda yang bersifat polifag dan merupakan serangga dari 

ordo lepidoptera berperan juga sebagai hama utama pada tanaman jagung (Mallapur et al., 

2018).Pendapatan masyarakat menurun dikarenakan adanya serangan hama S. frugiperda 

yang signifikan pada tanaman jagung oleh  hama invasif baru yang disebut fall armyworm 

(FAW) dengan nama ilmiah S. frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) (Subiono, 2020) S. 

frugiperda dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman sehingga mengakibatkan kerugian 

ekonomi yang serius, mereduksi hasil panen, dan berdampak negatif pada kesejahteraan 

petani (Waluyo et al., 2022). 

S. frugiperda ini berasal dari Amerika (Mamahit et al., 2022) dan terdeteksi pertama 

kali tahun 2016 di Afrika (Widhayasa & Suryadarma, 2021) terjadi ledakan populasi 

(outbreak) di Afrika Tengah dan Barat (Aminah & Purnamasari, 2022). S.frugiperda ini 

banyak ditemukan pada tanaman jagung vegetatif yang menyerang titik tumbuh tanaman 

yang dapat mengakibatkan kegagalan pembetukan pucuk/daun muda tanaman (Lubis et al., 

2020). Hama S. frugiperda memiliki perilaku daya makan yang tinggi, rakus, sehingga 

mengakibatkan daun muda tanaman menjadi gundul (Irawan et al., 2022). Gejala  awal  

dari  serangan Spodoptera  frugiperda mirip  dengan  gejala  serangan hama - hama  

lainnya  pada  tanaman  jagung, Jika  larva  merusak  pucuk daun  muda  atau titik  tumbuh  

tanaman dan dapat  mematikan  tanaman (Maharani et al., 2019). Kerusakan yang  

ditimbulkan  pada daun dan  tongkol jagung mengakibatkan terjadinya kehilangan  

hasilsecara  signifikan (Bagariang et al., 2020). 

Kerusakan tanaman jagung yang diakibatkan oleh S. frugiperda dapat menyebakan 

kerugian yang besar bagi petani (Andi Rahayu, 2023). Serangga hama ini telah dilaporkan 

menyebabkan kehilangan hasil yang signifikan pada jagung di seluruh dunia, misalnya, 

Brasil (34%), Zimbabwe (11,57%) (Baudron et al., 2019), di Kenya (lebih dari 30% 

(Prasetya et al., 2022). Supaya kerugian akibat serangan  S. frugiperda tidak tinggi 

diperlukan pengendalian serangan, yang dapat dilakukan dengan berbagai tindakan antara 

lain pengendalian secara kimia, mekanis, kultur teknis dan hayati (Sari, 2020). 
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Pengendalian dengan pestisida kimia dalam menekan intensitas serangan dan populasi 

S.frugiperda dinyatakan tidak efektif (Sudarsono & Aeny, 2023), Penggunaan pestisida dapat 

berdampak negative antara lain menimbulkan pencemaran lingkungan, terbunuhnya 

musuh-musuh alami dan terjadinya resistensi (Singkoh & Katili, 2019). Pengendalian yang 

sangat efektif dan ramah lingkungan dalam mengendalikan serangan S. frugiperda yakni 

dengan cendawan entomopatogen  dapat  menjadi  solusi  dalam  usaha pengendalian  

hama  ulat  grayak  tanpa  merusak  eko-sistem   pertanian (Salbiah & Fronika, 2021). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat serangan hama S. frugiperda pada lahan 

tanaman jagung. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Batu Belang Dua, Kecamatan Muaradua, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan dan Laboratorium Fitopatologi, 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei-Agustus 2022. 

Metode penelitian ini adalah metode survey melalui observasi langsung di lapangan. Data 

yang dikumpulkan yaitu data primer berupa pengamatan gejala secara langsung di 

lapangan dan data sekunder yang diperoleh dari wawancara petani. 

Penentuan lokasi dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive sampling). 

Lahan jagung yang diamati terletak didataran rendah yang dimana kelima lahan yang 

dipilih memiliki varietas dan umur tanam yang berbeda. Pada penelitian ini pengambilan 

sampel tanaman dilakukan dengan metode diagonal sampling, yaitu dengan cara 

menentukan lima titik sampel pada masing-masing lahan. Titik sampel yang dipilih berada 

pada posisi setiap sisi lahan dan satu titik berada pada tengah-tengah lahan. Pada setiap 

titik sampel dipilih 10 tanaman sampel, sehingga didapat 50 tanaman sampel pada masing-

masing lahan. Penentuan titik sampel tidak boleh mengambil tanaman yang berada pada 

pinggir lahan.  

Perhitungan persentase serangan larva S. frugiperda dilakukan dengan menghitung 

jumlah tanaman yang terserang pada setiap perlakuan. Rumus untuk perhitungan 

persentase serangan larva S. frugiperda (Lestari et al., 2020) adalah sebagai berikut: 

 

Persentase =  x 100% 

 

Intensitas serangan larva S. frugiperda dihitung (Kuate et al., 2019) dengan rumus dan 

skor kerusakan sebagai berikut: 

IS =  x 100% 

Keterangan :  

IS = Intensitas Serangan 

n = Banyak tanaman pada skor ke-i 

z = Skor tanaman (1-5) 

N = Jumlah sampel tanaman 

Z = Skor tertinggi (5) 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-11 Tahun 2023, Palembang 21 Oktober 2023 

“Optimalisasi Pengelolaan Lahan Suboptimal untuk Pertanian Berkelanjutan dalam Menghadapi 

Tantangan Perubahan Iklim Global “ 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online) 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 278 
   

 

Analisis Data 

Adapun data dari penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan gambar yang diolah 

secara statistik serta dianalisis secara deskriptif. Data intensitas serangan dan persentase 

penyakit diolah melalui Ms. Excell. 

 

HASIL  

 

Hasil dari penelitian ini didapatkan dari survei di Desa Batu Belang 2, Kecamatan 

Muaradua, Kabupaten Oku Selatan dengan menentukan lima lahan sebagai lokasi 

pengamatan milik Yusuf Pranata (lahan 1), Kartini (lahan 2), Ahyar (lahan 3), Dahniar 

(lahan 4), dan Sri Dewi (lahan 5). Penentuan lokasi dalam penelitian ini dilakukan secara 

sengaja (purposive). Lahan jagung yang diamati terletak di dataran rendah yang dimana 

kelima lahan yang dipilih memiliki varietas dan umur tanam yang berbeda. (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Lahan pengamatan. Lahan 1 (A), lahan 2 (B), lahan 3 (C), lahan 4 (D), dan lahan 5  (E) 

  

Data wawancara responden pada lima pemilik lahan pengamatan milik Yusuf Pranata 

(petani 1), Kartini (petani 2), Ahyar (petani 3), Dahniar (petani 4), Sri Dewi (petani 5), 

(Tabel 1). 
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Tabel 1.Data responden di lima lahan pengamatan 

Karakteristik 
Pemilik Lahan 

Petani 1 Petani 2 Petani 3 Petani 4 Petani 5 

Pemilik lahan Yusuf 

Pranata 

Kartini Ahyar Dahniar Sri Dewi 

Umur 30 tahun 42 tahun 35 tahun 39 tahun 50 tahun 

Status kepemilikan lahan Penyewa Penggarap Pemilik Penyewa Pemilik 

Luas lahan 1 Ha 1,5 Ha 1 Ha ¼ Ha 1 Ha 

Perlakuan benih Dicelupkan 

pestisida 

Dicelupkan 

pestisida 

Tidak ada Dicelupkan 

pestisida 

Dicelupkan 

pestisida 

Jarak tanam 70x20 cm 70x20 cm 70x10 cm 50x20 cm 70x20 cm 

Umur tanaman 45 Hst 60 Hst 60 Hst 28 Hst 28 Hst 

Penyiangan gulma Ya Ya Ya Ya Ya 

Pestisida Herbisida 

merk penator 

Herbisida 

merk penator 

Insektisida 

merk rigen, 

herbisida 

merk prima 

star dan 

kayabas 

Herbisida 

merk atradek 

Herbisida 

merk penator 

Pemupukan Pupuk Urea Pupuk urea, 

mutiara, dan 

ponska 

Pupuk urea 

dan NPK 

Pupuk urea Pupuk urea 

dan NPK 

Vegetasi sekeliling T: Jagung 

B: Pisang 

S: Jalan 

U: Pisang 

T: Jagung 

B: Hutan 

S: Rumah 

U: Pisang 

T: Pisang 

B: Karet 

S: Jagung 

U: Pisang 

T: Jagung 

B: Pisang 

S: Rumah 

U: Rumah 

T: Hutan 

B: Jagung 

S: Jagung 

U: Pisang 

  

Berdasarkan uraian tabel di atas, diketahui bahwa dari lima petani jagung memiliki usia 

yang produktif, yaitu berkisar dari umur 30 tahun sampai 50 tahun. Luas lahan yang 

dimiliki oleh petani jagung seluas 1 ha. Varietas jagung yang ditanam merupakan jagung 

manis F1 Bonanza. Jagung ini biasanya dikonsumsi oleh masyarakat sehingga hasil 

panennya dijual. Jarak tanam yang digunakan oleh petani yaitu 70 cm x 20 cm
2
. jarak 

tanam berfungsi dalam mengurangi intensitas serangan hama dan penyakit. Semakin rapat 

jarak tanam, maka menyebabkan persebaran penyakit semakin tinggi. seluruh petani rata-

rata menggunakan herbisida yang digunakan untuk membunuh larva. Petani juga 

melakukan pemupukan, yaitu menggunakan pupuk urea dan juga pupuk NPK. 

Gejala serangan yang didapatkan di lapangan memiliki gejala serangan yang khas yang 

dilakukan oleh S. frugiperda. S. frugiperda akan meletakkan telurnya pada permukaan 

daun, setelah menetas larva menyerang daun dan berpindah ke titik tumbuh tanaman. Daun 

yang terserang larva S. frugiperda akan menjadi transparan, apabila serangan parah daun 

akan berlubang dan dapat menyebabkan kematian tanaman. Tanaman yang diserang dapat 

mengalami kerusakan yang parah (Gambar 2). 

Data persentase serangan S.frugiperda pada lima lahan tanaman jagung yang dilakukan 

dengan empat kali pengamatan pada setiap lahan dari lahan satu sampai lahan ke lima 

(Tabel 2). 

Hasil pengamatan rata-rata persentase serangan S. frugiperda di lima lahan pengamatan 

milik Yusuf Pranata (lahan 1), Kartini (lahan 2), Ahyar (lahan 3), Dahniar (lahan 4), dan 

Sri Dewi (lahan 5). Hasil pengamatan menunjukkan persentase tertinggi berada pada lahan 

3 milik Ahyar dengan rata-rata 75,50%, sedangkan serangan terendah berada pada lahan 2 

milik Kartini dengan rata-rata 39,22%.  Rata-rata intensitas serangan S. frugiperda didesa 

batu belang dua pada setiap pengamatan dari (lahan 1), (lahan 2), (lahan 3), (lahan 4), dan 

(lahan 5) (Tabel 3). 
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Gambar 2. Gejala kerusakan akibat S. frugiperda (Gambar A),(Gambar B), dan (Gambar  C) 

     
Tabel 2. Persentase serangan S.frugiperda di lahan tanaman jagung 

Lahan ke 
Persentasi serangan pengamatan ke…(%) 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 

1 25.18 41.23 44.23 46.24 156,88 39.22 

2 44.08 44.26 44.52 45.40 178,26 44.57 

3 71.02 76.42 76.62 77.95 302,01 75.50 

4 30.89 43.21 46.06 47.28 167,44 41.86 

5 35.00 42.59 48.92 52.50 179,01 44.75 

  
Tabel 3. Intensitas serangan S. frugiperda di Desa Batu Belang Dua 

Lahan ke 
Pengamatan ke 

Jumlah  
Rata-rata 

(%)  1 2 3 4 

1 6.30 10.31 11.09 11.99 39,69 9.92 

2 11.02 11.83 12.70 12.29 47,84 11.96 

3 17.75 13.30 15.15 19.52 65,72 16.43 

4 9.72 10.80 11.85 13.00 45,37 11.34 

5 8.75 10.88 12.54 14.20 46,37 11.59 

 

Hasil pengamatan rata-rata intensitas serangan S. frugiperda di lima lahan pengamatan 

milik Yusuf Pranata (lahan 1), Kartini (lahan 2), Ahyar (lahan 3), Dahniar (lahan 4), dan 

Sri Dewi (lahan 5) dapat dilihat pada gambar 1. Hasil pengamatan menunjukkan serangan 

tertinggi berada pada lahan 3 milik Ahyar dengan rata-rata 16,43%, sedangkan serangan 

terendah berada pada lahan 2 milik Kartini dengan rata-rata 9,92%. 

       

PEMBAHASAN 

 

Spodoptera frugiperda, juga dikenal sebagai ulat grayak jagung, merupakan hama yang 

sering menyerang tanaman jagung (Zea mays L.) dan tanaman sereal lainnya (Herlinda et 

al., 2021). S.frugiperda yang menyebabkan kerusakan pada tanaman jagung dengan 

memakan daun-daun (Indra Putra & Wulanda, 2021) Akibatnya, dapat mengancam 

ketahanan pangan, mengganggu tanaman yang sedang berfotosintesis, merusak struktur 

pertumbuhan tanaman dan reproduksi, atau dapat merusak tongkol secara langsung. Gejala 

yang ditunjukkan tergantung tingkat serangannya gejala serangan awal hama S. frugiperda 

 

A B 

 C 
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memakan permukaan jaringan tanaman sehingga muncul seperti jendela,yang berukuran 

kurang dari 5 mm diameternya (Dudurang et al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari setiap lahan dari lahan 1 sampai lahan ke 5 

memiliki serangan S.frugiperda yang memiliki tangkat serangan yang berbeda beda. 

Persentase rata rata serangan S.frugiperda di lima lahan pengamatan milik Yusuf Pranata 

(lahan 1), Kartini (lahan 2), Ahyar (lahan 3), Dahniar (lahan 4), dan Sri Dewi (lahan 5) 

dapat dilihat pada (Tabel 2) Hasil pengamatan menunjukkan persentase tertinggi berada 

pada lahan 3 milik Ahyar dengan 75,50%, sedangkan serangan terendah berada pada lahan 

2 milik Kartini dengan rata-rata 39,22%. Intensitas dan persentase serangan S. frugiperda 

pada tanaman jagung dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: Musim dan iklim: S. 

frugiperda cenderung berkembang pesat di daerah dengan musim yang hangat dan lembap. 

Tingginya populasi hama S. frugiperda juga dipengaruhi oleh faktor iklim (Arfan et al., 

2020). Spodoptera frugiperda menyerang dengan gejala serangan yang khas yang 

dilakukan oleh S. frugiperda. S. frugiperda akan meletakkan telurnya pada permukaan 

daun, setelah menetas larva menyerang daun dan berpindah ke titik tumbuh tanaman. 

Kehadiran S. frugiperda dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di sekitar tanaman 

jagung, seperti kelembapan tanah, curah hujan, dan suhu (Li et al., 2021). 

Hasil penelitian yang didapatkan dari pengecekan ke lima lahan mulai dari lahan satu 

sampai ke lahan 5 mendapatkan rata rata instesitas serangan S.frugiperda dengan 

melakukan empat kali pengamatan serangan terendah berada pada lahan 2 milik Kartini 

dengan rata-rata 39,22%. Hasil pengamatan rata-rata intensitas serangan S. frugiperda di 

lima lahan pengamatan milik Yusuf Pranata (lahan 1), Kartini (lahan 2), Ahyar (lahan 3), 

Dahniar (lahan 4), dan Sri Dewi (lahan 5) dapat dilihat pada (Tabel 3). Hasil pengamatan 

menunjukkan serangan tertinggi berada pada lahan 3 milik Ahyar dengan rata-rata 16,43%, 

sedangkan serangan terendah berada pada lahan 2 milik Kartini dengan rata-rata 9,92%. 

Penggunaan varietas tahan hama, memilih varietas jagung yang tahan terhadap serangan 

S. frugiperda dapat membantu mengurangi risiko kerugian. Penggunaan pestisida, jika 

populasi hama sudah mencapai ambang batas ekonomi (economic threshold), penggunaan 

pestisida yang sesuai dan aman dapat dilakukan(Sholihat et al., 2022). Pengendalian hayati, 

menerapkan pengendalian hayati dengan memperkuat musuh alami S. frugiperda dapat 

menjadi alternatif pengendalian yang ramah lingkungan. Pengendalian hayati merupakan 

pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) oleh musuh alami atau agensia hayati. 

Pengendalian hayati juga dapat didefinisikan sebagai pengendalian biologi dari suatu hama 

dan penyakit dengan menggunakan musuh alami (Primadani et al., 2020). Pengendalian 

yang dilakukan pada penelitian ini ada dengan menggunakan pola jarak tanam, namun 

Jjarak tanam dan ketinggian tempat cenderung tidak berpengaruh terhadap persentase 

serangan dan kepadatan populasi S. frugiperda (Province et al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas atau tingkat serangan hama S. 

frugiperda Intensitas serangan S. frugiperda pada desa batu belang dua, menunjukkan 

serangan tertinggi berada pada lahan 3 milik Ahyar dengan rata-rata 16,43%, sedangkan 

serangan terendah berada pada lahan 2 milik Kartini dengan rata-rata 9,92%. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah Persentase tertinggi berada pada lahan 3 milik 

Ahyar dengan rata-rata 75,50%, sedangkan serangan terendah berada pada lahan 2 milik 

Kartini dengan rata-rata 39,22%. Intensitas serangan menunjukkan serangan tertinggi 

berada pada lahan 3 milik Ahyar dengan rata-rata 16,43%, sedangkan serangan terendah 

berada pada lahan 2 milik Kartini dengan rata-rata 9,92%.  
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